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Abstrak  
Abstrak:  Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada buku berbasis kurikulum 2013 
di SMP Negeri 2 Kabupaten Merauke. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-I SMP Negeri 2 Merauke yang berjumlah 27 siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada buku berbasis Kurikulum 2013. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes dan 
wawancara. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 27,95% siswa melakukan kesalahan konsep, 12,96% siswa melakukan kesalahan 
prinsip, 11,11% siswa melakukan kesalahan algoritma, dan 19,14% siswa melakukan kesalahan teknik (operasi 
matematika). Data persentase ini mengindikasikan bahwa terdapat 71,16% dari 27 siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada buku berbasis kurikulum 2013. 
Kata Kunci: Analisis Kesulitan, Soal Cerita, Kurikulum 2013. 
  
ANALYSIS OF DIFFICULTY SOLVE PROBLEMS OF STUDENT STORY BOOK 
BASED ON MATH CURRICULUM 2013 IN SMP NEGERI 2 MERAUKE  
Abstract: Analysis of students' difficulties in completing the story in the book based on the 2013 
curriculum in SMP Negeri 2 Kabupaten Merauke. The study was conducted in the even semester of the academic 
year 2014/2015. Subjects in this study were students of class VII-I SMP Negeri 2 Merauke which amounted to 27 
students. The purpose of this study is to present a picture of the difficulties experienced by students in completing 
the story of the book based on Curriculum 2013. Data collection techniques used in the form of tests and 
interviews. The validity of the data in this study using technique triangulation. The results of this study indicate 
that there are 27.95% of students make misconceptions, 12.96% of students make a mistake in principle, 11.11% 
of students make algorithm errors, and 19.14% of students make technical errors (mathematical operations). This 
percentage of data indicates that there are 71.16% of 27 students who have difficulty in solving math story 
problems in curriculum-based books 2013. 
Keywords: Difficulty Analysis, Problem Stories, Curriculum 2013    
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu 
aspek kehidupan manusia yang diyakini 
memiliki peran strategis dan menjadi faktor 
paling dominan dalam menentukan tingkat 
kemajuan sebuah negara. Oleh karena itu, 
pemerintah selalu melakukan pembaharuan 
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dalam progam pendidikan guna 
merealisasikan suatu sistem pendidikan yang 
bermutu. Salah satu progam yang terus 
diperbaharui adalah kurikulum. 
Dikeluarkannya Kurikulum 2013 merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh 
wilayah Indonesia.  
Pada wilayah Indonesia bagian timur, 
khususnya Papua, telah berupaya 
menerapkan Kurikulum 2013 guna mencapai 
fungsi pemerataan pendidikan di Indonesia. 
Dalam pelaksanaannya, Kurikulum 2013 ini 
masih memiliki cukup banyak persoalan, 
khususnya untuk para siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita yaitu soal yang 
disajikan dalam bentuk cerita dan masalah 
yang diungkapkan merupakan masalah 
kehidupan sehari-hari (Ningrum & Sutarni, 
2013: 110). Dimana, pada Kurikulum 2013 
soal cerita  merupakan hal yang sangat 
ditekankan.  Karena, pada dasarnya 
Kurikulum 2013 lebih menitik beratkan pada 
pemecahan masalah guna untuk 
meningkatkan skill dan kreatifitas siswa. 
Selain itu, dalam menyelesaikan soal cerita 
membutuhkan kemampuan membaca yang 
baik dan merupakan salah satu syarat untuk 
dapat memahami isi pokok dari soal tersebut. 
Sehingga, penelitian ini dimaksudkan untuk 
menemukan kesulitan yang dialami oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita 
yang terdapat pada buku matematika 
berbasis Kurikulum 2013 dan dapat 
menanamkan mindset yang tepat dalam 
menyelesaikan soal-soal tersebut.  
Matematika adalah alat untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
menerjemahkan masalah-masalah ke dalam 
simbol-simbol matematika (Hamzah, 2013: 
52). Adapun kesulitan belajar matematika 
dapat disebabkan karena adanya gangguan 
kalkulasi secara matematis. Kesulitan ini 
dapat ditinjau secara kuantitatif yang terbagi 
menjadi bentuk kesulitan berhitung dan 
mengkalkulasi. Siswa yang bersangkutan 
akan menunjukkan kesulitan dalam 
memahami proses-proses matematis. Hal ini 
biasanya ditandai dengan munculnya 
kesulitan belajar dan mengerjakan tugas 
yang melibatkan angka ataupun symbol 
matematis (Nuryadi, 2012).  
Makmun (2007: 308) menyimpulkan 
bahwa seorang siswa diduga mengalami 
kesulitan belajar, jika yang bersangkutan 
tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi 
hasil belajar tertentu. Sedangkan, secara 
garis besar faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar terdiri atas dua macam, 
yaitu; faktor intern yakni hal-hal atau 
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
dan faktor ekstern yakni hal-hal atau 
keadaan yang berasal dari luar diri siswa. 
Adapun cara dalam menyelesaikan soal 
cerita menurut Polya (Suherman, 2001: 91) 
yaitu; masalah matematika, permasalahan 
dimodifikasikan sebagai berikut; mengerti 
masalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan penyelesaian, dan 
mendapatkan penyelesaian. 
Hasil analisis dari kesulitan siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Merauke dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada 
buku berbasis kurikulum 2013 diharapkan 
dapat mempermudah siswa dalam proses 
pembelajaran terutama dalam menyelesaikan 
soal cerita, mencapai suatu pemahaman yang 
utuh tentang materi pelajaran yang 
dipelajari, serta menjadi evaluasi bagi 
pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten 
Merauke.  
Dari permasalahan yang telah 
dijabarkan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika pada Buku Berbasis 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Merauke. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) menganalisis dan mendeskripsikan 
kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel, (2) menganalisis faktor 
yang menjadi penyebab siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 
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Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. 
Sehingga, tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dan hasil belajar yang baik. Karena dengan 
demikian, maka Sumber Daya Manusia di 
Papua dapat berkembang ke arah yang lebih 
baik. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang digunakan 
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2010: 
157). Penelitian ini bertujuan untuk 
menyajikan gambaran mengenai kesulitan 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada buku berbasis Kurikulum 
2013. Penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2014/2015 pada siswa 
kelas VII-I SMP Negeri 2 Merauke. 
Sedangkan, subjek penelitian (Arikunto, 
2010: 152) adalah benda, hal, atau orang 
tempat data untuk variabel penelitian yang 
dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII-I SMP Negeri 2 
Merauke yang berjumlah 27 siswa.  
Secara garis besar pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) merancang 
instrumen  penelitian yang berupa tes dan 
pedoman wawancara,   (2) menentukan 
subjek penelitian, (3) mengumpulkan data 
mengenai kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal pada buku berbasis  
kurikulum 2013 melalui pemberian tes, (4) 
analisis data yang telah diperoleh melalui 
pemberian tes, (5) melakukan wawancara 
berdasarkan jawaban pada saat pemberian  
tes, (6) melakukan analisis hasil wawancara, 
(7) penulisan laporan akhir penelitian. Hasil 
yang diharapkan adalah memberikan 
gambaran mengenai kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada buku 
berbasis kurikulum 2013.  
Untuk keperluan pengumpulan data, 
dalam penelitian ini digunakan instrumen 
utama dan instrumen pendukung. Instrumen 
utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai Human 
Instrument berfungsi memetakan fokus 
penelitian, memilih subjek atau informan 
sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas datanya 
(Sugiyono, 2012: 306).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Materi yang digunakan sebagai 
instrumen tes adalah materi Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel (PtLSV), materi ini 
merupakan materi yang telah dipelajari oleh 
siswa kelas VII-I SMP Negeri 2 Merauke 
pada semester genap. Soal tes yang diberikan 
berbentuk essai yang terdiri dari 4 soal. 
Sedangkan, analisis yang dilakukan 
berdasarkan jawaban pada lembar kerja 
siswa dan juga melalui wawancara guna 
mengetahui kesulitan yang dialami siswa. 
Adapun indikator jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa disajikan pada Tabel 1. 
berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Indikator Jenis-Jenis Kesalahan Tiap Item Soal 
No. Soal Materi Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 
Soal pertama,  Pertidaksamaan 1. Kesalahan Konsep Tidak menyatakan atau salah menyatakan 
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kedua, ketiga, 
keempat 
linear satu variabel tanda pertidaksamaan. 
Salah mengubah soal cerita ke dalam 
bentuk matematika. 
Soal kedua, 
ketiga, keempat 
Pertidaksamaan 
linear satu variabel 
2. Kesalahan Prinsip Salah dalam menerapkan prinsip 
pertidaksamaan. 
Soal kedua, 
ketiga, keempat 
Pertidaksamaan 
linear satu variabel 
3. Kesalahan 
Algoritma 
Langkah yang digunakan tidak sistematis. 
Soal kedua, 
ketiga, keempat 
Pertidaksamaan 
linear satu variabel 
4. Kesalahan Teknik Tidak dapat mengidentifikasi operasi 
dengan tepat. 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 1. diketahui 
bahwa dari 4 soal tes yang diberikan 
diperoleh hasil analisis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika pada materi 
pertidaksamaan linear satu variable adalah 
sebagai berikut: 
1. Kesalahan Konsep 
Kesalahan konsep adalah 
kesalahan siswa dalam menguasai 
konsep-konsep tertentu untuk 
menyelesaikan suatu masalah (Hidayat, 
2013). Pada bagian ini siswa melakukan 
kesalahan dalam menyatakan tanda 
pertidaksamaan dan salah dalam 
mengubah soal cerita ke dalam bentuk 
matematika. Siswa yang mengalami 
kesulitan pada bagian ini sebanyak 8 
siswa. Kesalahan konsep terjadi karena 
siswa belum mampu memahami konsep 
tanda pertidaksamaan dengan baik, 
sehingga ketika soal diubah ke dalam 
bentuk cerita, maka siswa akan 
mengalami kesulitan. 
2. Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip adalah 
kesalahan siswa dalam memahami 
hubungan fakta dengan konsep yang 
dikaitkan oleh operasi atau relasi, 
sehingga siswa tidak dapat 
merencanakan penyelesaian dengan baik 
(Hidayat, 2013). Pada bagian ini siswa 
telah dapat menggunakan tanda 
ketidaksamaan dengan benar, akan 
tetapi siswa masih melakukan kesalahan 
dalam menerapkan prinsip 
pertidaksamaan dalam menyelesaikan 
soal pertidaksamaan yang diberikan, 
dimana siswa tidak menerapkan bentuk 
kesetaraan yaitu kedua ruas 
diperlakukan sama. Siswa yang 
mengalami kesalahan prinsip sebanyak 
4 siswa.   
3. Kesalahan Algoritma  
Kesalahan algoritma adalah 
kesalahan dalam menyusun langkah-
langkah yang hirarkis dan sistematis 
untuk menjawab suatu masalah (Sari, 
2013). Kesalahan algoritma yang 
dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan 
dalam menyelesaikan soal secara 
sistematis. Pada kesalahan ini siswa 
sudah mengetahui rumus yang 
digunakan tetapi siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
langkah-langkah yang tepat untuk 
memperoleh hasil yang tepat. Siswa 
yang melakukan kesalahan ini sebanyak 
3 siswa.  
4. Kesalahan Teknik 
Dalam bagian ini siswa melakukan 
kesalahan dalam hal mengidentifikasi 
operasi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal pertidaksamaan yang diberikan. 
Kesalahan ini terjadi karena siswa tidak 
memahami dengan benar maksud dari 
soal yang diberikan, sehingga siswa 
salah dalam menentukan operasi yang 
tepat. Siswa yang melakukan kesalahan 
teknik sebanyak 5 siswa.  
 
Berdasarkan paparan tersebut, adapun 
hasil analisis deskriptif berupa jumlah 
kesalahan yang dilakukan dari soal tes yang 
diberikan kepada siswa kelas VII-I SMP 
Negeri 2 Merauke disajikan pada Tabel 2. 
berikut 
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Tabel 2. Jumlah Kesalahan yang Dilakukan Responden 
Nomor 
Responden 
Kesalahan 
Konsep 
Kesalahan 
Prinsip 
Kesalahan 
Algoritma 
Kesalahan 
Teknik 
Jumlah 
1 6 0 1 2 9 
2 8 2 2 3 15 
3 4 1 0 1 6 
4 3 1 1 1 6 
5 2 1 1 1 5 
6 0 0 0 1 1 
7 3 2 2 2 9 
8 2 - - - 2 
9 - - - - - 
10 2 - - - 2 
11 1 2 1 2 6 
12 5 1 1 1 8 
13 8 1 1 2 12 
14 2 1 1 2 6 
15 2 - - - 2 
16 1 1 1 1 4 
17 1 1 1 2 5 
18 6 2 1 2 11 
19 1 - - - 1 
20 6 3 2 3 14 
21 1 0 0 1 2 
22 0 0 0 0 0 
23 3 - - - 3 
24 4 - - - 4 
25 6 2 2 2 12 
26 6 - 0 1 7 
27 0 0 0 1 1 
Jumlah (fi) 83 21 18 31 153 
Dari Tabel 2, diketahui bahwa jumlah 
kesalahan yang dilakukan oleh 27 siswa 
sebanyak 153. Dimana, jumlah kesalahan 
konsep yang dilakukan siswa sebanyak 83,  
jumlah kesalahan prinsip sebanyak 21, 
jumlah kesalahan algoritma sebanyak 18, 
dan jumlah  kesalahan teknik sebanyak 31. 
Sedangkan, kemungkinan kesalahan tiap 
item soal yang diberikan ditunjukkan pada 
Tabel 3. berikut: 
Tabel 3. Kemungkinan Kesalahan Tiap Item Soal 
Nomor Soal 
Kesalahan 
Konsep 
Kesalahan 
Prinsip 
Kesalahan 
Algoritma 
Kesalahan 
Teknik 
Jumlah 
1 5 0 0 0 5 
2 1 1 1 1 4 
3 2 2 2 2 8 
4 3 3 3 3 12 
Jumlah 11 6 6 6 29 
Jumlah 
Responden 
27 27 27 27 108 
Kemungkinan 
Kesalahan 
297 162 162 162 783 
Dari hasil tabel kemungkinan 
kesalahan tiap item soal diketahui bahwa 
dari 4 soal cerita yang diberikan terdapat 297 
kemungkinan kesalahan siswa dalam 
kesalahan konsep dan 162 kemungkinan 
kesalahan prinsip, kesalahan algoritma serta 
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kesalahan teknik. Sehingga, diperoleh total 
kemungkinan kesalahan yang dilakukan 
siswa sebanyak 783. 
Hasil analisis jawaban siswa 
menunjukkan bahwa terdapat, 27,95% siswa 
melakukan kesalahan konsep, 12,96% siswa 
melakukan kesalahan prinsip, 11,11% siswa 
melakukan kesalahan algoritma, dan 19,14% 
siswa melakukan kesalahan teknik (operasi 
matematika).  Data persentase ini 
mengindikasikan bahwa terdapat 71,16% 
dari 27 siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
tentang Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
(PtLSV) pada buku berbasis Kurikulum 
2013. 
Wawancara dilakukan berdasarkan 
tingkat kemampuan responden dalam 
menyelesaikan tes yang diberikan, yaitu 
siswa siswa dengan hasil tes terendah 
termasuk ke dalam responden dengan 
kemampuan rendah, siswa dengan hasil rata-
rata termasuk ke dalam responden dengan 
kemampuan sedang, dan siswa dengan hasil 
tertinggi termasuk ke dalam responden 
dengan kemampuan tinggi. Adapun hasil 
wawancara mengenai soal tes matematika 
dapat diuraikan sebagai berikut; pada soal 
pertama responden dengan kemampuan 
tinggi tidak melakukan kesalahan, responden 
telah memiliki pemahaman akan konsep dari 
soal pertama sehingga tidak mengalami 
kesulitan dalam menjawab soal. Responden 
dengan kemampuan sedang dan rendah 
hanya mampu menjawab beberapa nomor 
dengan benar pada soal pertama, hal ini 
disebabkan mereka tidak sepenuhnya 
memahami konsep pertidaksamaan. pada 
soal kedua ketiga responden tidak menjawab 
pada lembar jawaban, responden dengan 
kemampuan tinggi dan rendah beranggapan 
bahwa soal kedua merupakan soal tersulit. 
Pada soal ketiga, responden dengan 
kemampuan tinggi dan sedang telah dapat 
memahami informasi yang terdapat di dalam 
soal, namun mereka kesulitan dalam 
mengaplikasikan dan lupa rumus yang 
seharusnya digunakan, sedangkan responden 
dengan kemampuan rendah sangat kurang 
memahami konsep pada soal ini. Pada soal 
keempat, responden dengan kemampuan 
tinggi hanya melakukan kesalahan teknik 
sehingga hasil akhir yang diperoleh salah, 
sebaliknya responden dengan kemampuan 
sedang beranggapan bahwa soal keempat ini 
ialah soal yang tersulit karena tidak 
memahami sepenuhnya konsep pada soal ini. 
Responden dengan kemampuan rendah 
justru mampu mengerjakan beberapa soal 
pada nomor ini karena mengerti secara 
sebagian dari konsep yang diperlukan. 
 
PENUTUP 
Kurikulum 2013 merupakan suatu 
pembelajaran yang didesain untuk 
mengenalkan siswa terhadap lingkungannya. 
Pada Kurikulum 2013 lebih menitik beratkan 
pada pemecahan masalah guna untuk 
meningkatkan skill dan kreatifitas siswa. 
Oleh karena itu, soal yang disajikan 
berbentuk soal cerita. Dalam menyelesaikan 
soal cerita membutuhkan kemampuan 
membaca yang baik dan merupakan salah 
satu syarat untuk dapat memahami isi pokok 
dari soal tersebut. 
Dalam buku pelajaran matematika 
berbasis Kurikulum 2013, siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita. Hal itu ditunjukkan bahwa 
terdapat, 27,95% siswa melakukan kesalahan 
konsep, 12,96% siswa melakukan kesalahan 
prinsip, 11,11% siswa melakukan kesalahan 
algoritma, dan 19,14% siswa melakukan 
kesalahan teknik (operasi matematika). Data 
persentase ini mengindikasikan bahwa 
terdapat 71,16% dari 27 siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika tentang 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
(PtLSV) pada buku berbasis Kurikulum 
2013.  
Adapun kesalahan yang dilakukan 
siswa dikarenakan siswa tidak menyukai soal 
yang terlalu panjang, sehingga mereka 
beranggapan bahwa soal cerita adalah soal 
yang rumit. Oleh karena itu, dibutuhkan 
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suatu strategi, metode, model, atau bahkan 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
mengaitkan soal cerita dengan persoalan 
yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga, siswa akan lebih 
memahami informasi yang terdapat di dalam 
soal dan siswa merasa tertarik dengan soal 
cerita dan mampu menyelesaikannya. 
Sesuai dengan hasil penelitian 
disarankan kepada guru untuk 
mengembangkan materi ajar yang realistik 
karena soal-soal pada buku paket kurikulum 
2013 dan buku paket matematika SMP pada 
umumnya menyajikan contoh yang sulit 
dipahami oleh siswa.  
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